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Pengolahan Limbah Cair Rumah Potong Ayam (RPA) Menggunakan Sistem Kombinasi
Biofilter Anaerob dan Constructrd Wetland dengan Tanaman Echinodorus palaefolius

LIDWINA SEPTIARA SATYA WIRANTI

Program Studi Biologi Fakuktas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak

Limbah cair rumah potong ayam langsung dibuang ke badan air tanpa pengolahan terlebih dahulu karena sebagian
besar rumah potong ayam belum memiliki sistem pengolahan limbah. Faktor yang menghambat pengadaan sistem
pengolahan limbah antara lain ekonomi dan sumber daya manusia, sehingga diperlukan sistem pengolahan limbah cair
rumah potong ayam yang efektif dan efisien. Limbah cair rumah potong ayam mengandung beban organik yang tinggi
sehingga sistem kombinasi antara biofilter anaerob dan constructed wetland dinilai dapat menjadi solusi alternatif.
Sistem kombinasi ini mampu mendegradasi beban organik dengan memanfaatkan aktivitas mikroorganisme yang
terbentuk pada sistem biofilter anaerob (biofilm) serta memanfaatkan simbiosis mutualisme antara mikroorganisme dan
tanaman Echinodorus palaefolius pada constructed wetland, sehingga limbah layak dibuang ke badan air. Sebelum
sistem berjalan, dilakukan aklimatisasi tanaman dan pembentukan biofilm selama 14 hari menggunakan air sawah, agar
sistem mampu menampung beban organik dan mendegradasinya dengan efektif. Parameter yang diukur meliputi
parameter fisik (TSS), parameter kimia (COD, BOD, Ammonia, Nitrat, N-total) serta pengamatan pertumbuhan
tanaman. Analisis data secara kuantitatif menggunakan Uji T berpasangan menunjukkan bahwa parameter COD, BOD,
Ammonia, dan TSS mengalami penurunan sebesar 87.71 %; 87.48 %; 56.86%; dan 64.79%, sedangkan parameter Nitrat
dan N Total mengalami kenaikan yaitu sebesar -421.70%; -36.11%.

Kata Kunci : Limbah cair rumah potong ayam, biofilter anaerob, constructed wetland.



Chicken Slaughterhouse Waste Water Treatment Using Combination System Anaerobic
Biofiter and Constructed Wetland with Echinodorus palaefolius Plant

LIDWINA SEPTIARA SATYA WIRANTI

Abstract

The chicken slaughterhouse’s waste water discharges directly into environtment without processing first because the
chicken slaughterhouse does not have waste water treatment system. It is because of economic and human resources, so
it needs an effective and efficient waste water treatment. Chicken slaughterhouse’s waste water contains high organic
materials so that the combination system of anaerobic biofilter and constructed wetland is considered to be able to be an
alternative solution. This combination system is capable of degrading organic materials by using microorganisms
activitiy formed on the biofilter system (biofilm) and using symbiotic mutualism between microorganisms and
Echinodorus palaefolius on constructed wetland, so that the waste water will be safe to be thrown into the
environtment. Before the system was operated, acclimatization was done and the formation of biofilm would be growth
for 14 days using the rice filed water so that the system can treat the organic materials and degrade effectively. The
parameters measured are physic parameter (TSS), chemical parameters (COD, BOD, Ammonia, Nitrat, N Total) and the
observation of the growth of plants as well. The analysis quantitative using Paired Sample T Test showed that COD,
BOD, Ammonia and TSS decreases by 87.71 %; 87.48 %; 56.86%; and 64.79% respectively, whereas Nitrate and N
Total increases by -421.70%; -36.11%.

Keywords : chicken slaughterhouse waste water, anaerobic biofilter, constructed wetland.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Tingkat konsumsi daging ayam di Indonesia hanya sebesar 1,8 kg per kapita per tahun. Angka tersebut masih
terbilang sangat rendah dibandingkan dengan di negara — negara lain seperti Malaysia dan Filipina. Tingkat konsumsi
daging di Malaysia sebesar 15 kg per kapita per tahun sedangkan di Filipina sebesar 7 kg per kapita per tahun
(Ariyanti, 2013). Seperti yang tercatat juga oleh Badan Pusat Statistik (2014) bahwa tingkat konsumsi daging ayam di
Indonesia dari tahun 2007 — 2014 mengalami peningkatan dan penurunan tetapi dominan mengalami peningkatan dan
yang paling tinggi adalah pada tahun 2014. Dengan tingkat konsumsi daging ayam di Indonesia tersebut tidak menutup
kemungkinan dapat melonjak naik karena seperti yang diketahui bahwa setiap tahun populasi manusia semakin
bertambah, jika hal tersebut terjadi maka kebutuhan akan Rumah Potong Ayam (RPA) meningkat pula, karena untuk
menyediakan pasokan daging ayam dibutuhkan RPA dan tidak semua industri pangan ayam memiliki tempat
penyembelihan dan pemotongan sendiri.

Adanya RPA pada zaman ini sangat membantu perkembangan industri pangan, akan tetapi dibalik kemajuan
industri pangan yang pesat, terjadi peningkatan produk samping pula. Produk samping atau limbah yang dikeluarkan
dari RPA dapat berupa padatan yaitu seperti darah, bulu, dan jeroan ayam serta dalam bentuk air yang berasal dari sisa
proses pemotongan hewan yang masih tercampur yang mengandung bahan organik tinggi. Produk samping yang berupa
padatan dapat dimanfaatkan untuk industri lain tanpa proses yang sulit.

Pada saat ini jumlah RPA yang tersebar di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) berjumlah 43 yang tercatat oleh
LPPOM (Lembaga Pengkajian Pangan, Obat — obatan dan Kosmetika)-DIY (2016) dan tidak banyak RPA yang
menerapkan pengolahan limbah. Salah satu RPA yang belum menerapkan pengolahan limbah yaitu Rumah Potong
Ayam yang berada di Kledokan, Yoyakarta, dengan rata — rata volume limbah cair yang dikeluarkan sebanyak 150 L
per hari untuk kapasitas pemotongan + 150 ekor per hari. Menurut Setiyawan (2007) limbah cair RPA memiliki bahan
organik yang tinggi. Hal tersebut dapat dilihat pada tingginya nilai beberapa paremeter fisik-kimia seperti TSS (Total
Suspended Solid), BOD (Biological Oxygen Demand), Amonia, dan COD (Chemical Oxygen Demand). Apabila limbah
cair yang dihasilkan tersebut tidak ditangani dengan tepat, dengan kata lain tidak diolah terlebih dahulu, maka akan
menjadi ancaman bagi kehidupan yang pada akhirnya akan berdampak pada menurunnya status kesehatan pada
manusia.

RPA belum menerapkan pengolahan limbah dikarenakan oleh beberapa kendala, antara lain kesulitan dalam
menyusun alat untuk sistem pengolahan limbah dan terkadang dibutuhkan keahlian khusus untuk menjalankan sistem
pengolahan serta biaya oprasional yang mahal. Salah satu alternatif pengolahan limbah yang dapat diterapkan adalah
dengan menggunakan sistem biofilter anaerob dan constructed wetland.

Sistem biofilter anaerob dapat digunakan untuk mengolah limbah rumah potong ayam karena tahan terhadap beban
organik yang tinggi, juga menghasilkan sludge yang relatif sedikit, tidak menimbulkan bau dan lalat, serta tidak
membutuhkan tenaga listrik dalam pemgoperasiannya. Hanya saja membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
pengadaptasian reaktor dengan limbah yang akan diolah (aklimatisasi) (Muti, 2012). Proses aklimatisasi tersebut pada
umumnya berlangsung selama 14 hari (Gizawi, Surtikanti, dan Surakusumah, 2014).

Lahan basah buatan atau constructed wetland (CW) banyak diterapkan untuk mengolah limbah karena dapat
digunakan tanaman hias agar lebih indah dipandang. Pemilihan tipe CW antara aliran bawah permukaan tanah
(subsurface flow system/SFS) atau aliran atas permukaan (free water surface/FWS), tergantung dari ketersediaan lahan
serta gradien hidrolis (Conradin et al., 2010 dalam Muti, 2012). Menurut EPA (1988) dalam Setiyawan (2007) tipe CW
yang banyak diterapkan yaitu. Karena SFS ini mempunyai kemampuan yang lebih tinggi dalam penurunan nilai BOD
dan COD dibandingkan dengan FWS serta sistem FWS ini dapat menjadi habitat dari vektor penyakit karena keadaan
airnya yang menggenang.

Sistem hibrid atau kombinasi biofilter anaerob dan CW diterapkan dalam penelitian ini karena sistem biofilter
anaerob sangat baik untuk menurunkan nilai BOD tetapi proses biodegradasi tidak sempurna sehingga limbah cair yang
keluar dari sistem biofilter anaerob perlu diproses lebih lanjut (Suharto, 2011). Disisi lain sistem CW tidak mampu
menampung limbah yang memiliki beban organik tinggi. Sehingga dibutuhkan perlakuan anaerobik sebelum perlakuan
aerob CW.



1.2. RUMUSAN MASALAH

Berapa persen (%) efektifitas penurunan kandungan BOD, COD, TSS, dan total N dalam limbah RPA dengan
menggunakan pengolahan limbah sistem kombinasi biofilter anaerob dan wetland menggunakan Echinodorus
palaefolius.

1.3. TUJUAN

Tujuan dari peneitian skripsi ini adalah untuk mengetahui berapa persen (%) efektifitas penurunan kandungan BOD,
COD, TSS, dan total N dalam limbah RPA dengan menggunakan pengolahan limbah sistem kombinasi biofilter anaerob
dan wetland menggunakan Echinodorus palaefolius.

1.4.  MANFAAT PENELITIAN

1.4.1. Bagi masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa perpaduan sistem atau sistem kombinasi biofilter anaerob dan
constructed wetland merupakan teknologi pengolahan limbah yang mudah dilakukan dalam rangka menurunkan beban
organik yang terkandung dalam limbah cair rumah potong ayam.

1.4.2. Bagi Pemilik Industri Rumah Potong Ayam (RPA, Kledokan) sebagai penyedia

influent dalam penelitian
Dapat memberikan informasi kepada pemilik RPA Kledokan, Yogyakarta sebagai salah satu cara untuk pengolahan
limbah cair industri Rumah Potong Ayam.

1.4.3. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengalaman tentang pengolahan limbah cair industri Rumah Potong Ayam dengan
sistem biofilter anaerob dan constructed wetland.
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BAB V
PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem kombinasi biofilter anaerob dan
constructed wetland dengan tanaman Echinodorus palaefolius memiliki kemampuan untuk mengolah limbah rumah
potong ayam ditandai dengan adanya penurunan kadar beberapa parameter yaitu parameter COD, BOD, Ammonia,
dan TSS dengan efektivitas penurunan secara berturut — turut adalah 87.71 %; 87.48 %; 56.86; dan 64.79%. Sedangkan
untuk parameter Nltrat dan N-Total belum bisa diturunkan dengan menggunakan sistem ini karena Nitrat dan N-Total
mengalami kenaikan.

5.2. SARAN

Berdasarkan peneltitian yang telah dilakukan dan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan guna
kesempurnaan penelitian adalah jenis air untuk aklimatisasi perlu disesuaikan dengan jenis limbah. Jika limbah
memiliki karakteristik parameter fisik-kimia yang tinggi maka jenis air yang sesuai untuk aklimatisasi adalah air parit,
sehingga biofilm lebih cepat terbentuk dan lebih beragam jenisnya.
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